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JAKARTA — Pengamat Internasional Mencurigai Adanya Sentuhan Tangan
Asing Pada Kasus Pulau Rempang. Benarkah?

Pulau Rempang telah menjadi sorotan utama dalam beberapa bulan terakhir, dan
isu konflik yang berkembang di sana telah menarik perhatian pengamat
internasional.

Menjadi pemberitaan besar dan opini yang dilontarkan berbagai pihak, hingga
kemudian menyeret isu HAM (hak asazi manusia) dan mendeskreditkan proyek
tersebut.

Nah, apakah benar adanya campur tangan dari pihak asing dalam permasalahan



ini, atau hanya spekulasi semata?
Artikel ini akan mengeksplorasi permasalahan tersebut dan memberikan sudut
pandang yang lebih mendalam. Sabtu (16/9/2023).

Latar Belakang Konflik di Pulau Rempang

Konflik di Pulau Rempang berakar dari ketidaksetujuan antara pemerintah
daerah, khususnya BP Batam, dan masyarakat lokal Pulau Rempang yang
menolak relokasi mereka.

Ketidakpuasan ini mencapai puncaknya pada 7 September 2023, ketika demo
penolakan relokasi berujung pada bentrokan dengan aparat keamanan.

Hasilnya, isu ini menjadi berita utama dan mengundang berbagai opini dari
berbagai pihak.

Kepentingan Internasional dalam Konflik Lokal

Salah satu pertanyaan yang muncul adalah mengapa pengamat asing ikut
campur dalam urusan dalam negeri Indonesia?
Sebagai negara berdaulat, Indonesia memiliki hak dan kewenangan untuk
mengatasi masalah internalnya tanpa campur tangan eksternal. Namun,
perhatian internasional terhadap Pulau Rempang sebenarnya bisa dilihat sebagai
peluang daripada ancaman.

Menteri Investasi/Kepala BKPM, Bahlil Lahadalia, pernah mengungkapkan
bahwa tidak semua negara merasa nyaman dengan pembangunan Rempang
Eco City.

Hal ini menunjukkan bahwa proyek ini tidak hanya menjadi perhatian nasional,
tetapi juga internasional. Beberapa alasan di balik perhatian ini mungkin



melibatkan kepentingan ekonomi dan geopolitik.

Pentingnya Mempertahankan Integritas Proyek

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah Indonesia untuk menjaga integritas
proyek ini dan berkomunikasi dengan baik untuk menghindari tuduhan atau
campur tangan asing yang merugikan.

Proyek besar seperti Rempang Eco City memiliki potensi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Nah, proyek-proyek semacam ini juga dapat menciptakan pergesekan, terutama
jika ada pihak yang merasa terancam oleh kemajuan Indonesia.
Upaya sistematis untuk menyebarkan isu-isu pelanggaran HAM selama unjuk
rasa di Pulau Rempang menunjukkan adanya upaya untuk menggagalkan proyek
tersebut.

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk mengatasi isu-isu ini secara tegas
dan adil, sambil tetap menghormati hak warga untuk berpendapat.

Pelajaran dari Kasus Thailand

Kita dapat mengambil pelajaran dari kasus Thailand yang menghadapi kendala
dalam pembangunan proyek Terusan Kra yang ambisius.
Proyek ini memiliki potensi untuk meningkatkan ekonomi Thailand dan
mengurangi ketergantungan pada Singapura sebagai pusat logistik utama di
kawasan itu. Ada seorang pengamat internasional menyebut, sejatinya ada
upaya penggagalan proyek ini oleh pihak asing. Eng-ing-eng.

Hal ini mengingatkan kita bahwa dalam dunia global ini, setiap tindakan ekonomi
besar dapat mempengaruhi kepentingan global.
Dalam konteks Rempang Eco City, kita perlu menjaga kewaspadaan terhadap
potensi campur tangan asing yang dapat merugikan kepentingan nasional.

Kesimpulan

Penting untuk tetap terbuka terhadap masukan dan kerja sama internasional
yang konstruktif dalam menyelesaikan masalah di Pulau Rempang.

Pemerintah dan masyarakat Pulau Rempang harus berusaha menjalin dialog
konstruktif, menjaga tingkat transparansi yang tinggi, mengontrol pelaksanaan
proyek, menjalankan diplomasi yang cerdas, dan mengedukasi masyarakat
tentang manfaat dan dampak proyek-proyek besar.

Dengan kerja sama dan upaya bersama, pemerintah dan masyarakat Pulau
Rempang dapat membangun Pulau Rempang menjadi salah satu kekuatan
ekonomi masa depan Indonesia, menjunjung tinggi nama baik warga Pulau
Rempang, dan memberikan manfaat besar bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dengan cara ini, kita dapat memastikan bahwa perhatian internasional terhadap
Pulau Rempang adalah peluang yang membawa dampak positif, bukan ancaman
yang merugikan. (***)


